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Abstrak  

Diabetes Mellitus menyebabkan banyak komplikasi baik akut maupun kronis yang dapat menurunkan 

kualitas hidup penderitanya. Komplikasi terjadi diakibatkan oleh keyakinan mampu merawat diri yang 

rendah, perilaku perawatan diri yang buruk menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol. Hal ini, 

jika tidak diobati dan melaksanakan manajemen diri yang tepat, dampak terburuknya timbulnya 

komplikasi dapat menyebabkan kematian. Kegiatan pengabdian ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader Kesehatan tentang spiritual diabetes self-

management untuk peningkatan perawatan diri penderita DM. Kegiatan pengabdian masyarakat 

dilaksanakan di lingkup wilayah RW 02 Kelurahan Kebonsari Kota Surabaya. Metode pelaksanaan 

kegiatan pelatiahan mengggunakan pendekatan partisipatif dengan cara ceramah, diskusi, curah 

pendapat serta demonstrasi langsung untuk meningkatkan pengetahuan kader dalam mengenai 

spiritual diabetes self-management untuk peningkatan perawatan diri penderita dm. kegiatan ini 

dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2023 dan diikuti oleh 16 kader. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan 

didapatkan adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan yang ditunjukkan dengan hasil pretest 

50% meningkat menjadi 85% hasil posttest disertai dengan meningkatnya ketrampilan yang baik 

dimana kader dapat melakukan spiritual diabetes self-management dan sebagian besar kader mampu 

memberikan penyuluhan terhadap warga, sehingga diharapakan menjadi support system bagi 

warganya dalam menjaga status kesehatan di daerah binaanya.    

Kata Kunci: Diabetes Mellitus; Kader Kesehatan; Perawatan Diri; Spiritual Diabetes Self-

Management 

 

Abstract 

Diabetes Mellitus causes many complications, both acute and chronic, which can reduce the sufferer's 

quality of life. Complications occur due to low self-care confidence, and poor self-care behaviour 

causes uncontrolled blood sugar levels. , if not treated and carried out with appropriate self-

management, the worst impact complications can cause death. This service activity has the aim of 

increasing the knowledge and skills of Health cadres regarding diabetes spiritual self-management to 

improve self-care for DM sufferers. Community service activities are carried out in the RW 02 area, 

Kebonsari Village, Surabaya City. The method of implementing training activities uses a participatory 

approach by way of lectures, discussions, brainstorming and direct demonstrations to increase cadres' 

knowledge regarding diabetes spiritual self-management to improve self-care for people with diabetes. 

This activity was carried out in May-July 2023 and was attended by 16 cadres. The results of the 

evaluation of training activities found an increase in knowledge and skills as indicated by the pretest 

results of 50% increasing to 85% posttest results accompanied by an increase in good skills where 

cadres can carry out spiritual diabetes self-management and most of the cadres can provide 

counselling to residents, so it is hoped become a support system for its citizens in maintaining health 

status in the areas they support.   

Keywords: Diabetes Mellitus; Health Cadres; Self-care; Spiritual Diabetes Self-Management 

 

PENDAHULUAN  

Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular dan kronis yang paling terkenal dan 

menjadi masalah global yang terus berkembang, tercatat telah mempengaruhi 463 juta orang didunia 

(Alkaff et al., 2021). Indonesia menempati peringkat ke 5 di dunia untuk pravelensi pasien DM tipe 2 

(DMT2). Insiden tertinggi kasus DMT2 di Indonesia berada di Provinsi Jawa Timur dan angka 
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penderita DMT2 terus mengalami peningkatan setiap tahunnya (Badan Penelitian dan Pengembangan 

& Kementerian Kesehatan RI., 2018)(Kusnanto, 2016). Hasil penelitian dari Borhaninejad 

menunjukkan bahwa 67,3% pasien diabetes mellitus memiliki kemampuan perawatan diri yang 

kurang.(Borhaninejad et al., 2017). Diabetes Mellitus Tipe 2 menyebabkan banyak komplikasi baik 

akut maupun kronis yang dapat menurunkan kualitas hidup penderitanya. Komplikasi terjadi 

diakibatkan oleh keyakinan mampu merawat diri yang rendah, perilaku perawatan diri yang buruk 

menyebabkan kadar gula darah tidak terkontrol. Hal ini, jika tidak diobati dan melaksanakan 

manajemen diri yang tepat, dampak terburuknya timbulnya komplikasi dapat menyebabkan kematian 

(PERKENI, 2015)(Gurmu et al., 2018)(Hatmanti, 2017). Sehingga pasien wajib menjalankan diabetes 

self-manajemen guna mengontrol kadar gula darah untuk tetap stabil agar tidak terjadi komplikasi dan 

menjaga status kesehatan (Qi et al., 2021). Spiritual diabetes self-management menekankan pada 

proses berkelanjutan berguna dalam memfasilitasi pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan pasien 

DMT2, keluarga dan masyarakat berkaitan dengan melaksanakan self-care dengan unsur spiritual 

(Conn & Curtain, 2019; Onyishi et al., 2021; Sari et al., 2021; Wong-Rieger & Rieger, 2013). Self-

management penderita DMT2 dengan pendekatan spiritual memiliki tujuan untuk menumbuhkan 

lingkungan dan menunjukkan pentingnya spiritualitas untuk membantu pasien DMT2 melaksanakan 

diabetes self-management dengan tepat (Conn & Curtain, 2019)(Chrvala et al., 2016)(Darvyri et al., 

2018). Perilaku perawatan diri penderita diabetes mellitus meliputi 5 pilar meliputi edukasi/ 

pengetahuan, diet sehat, beraktifitas fisik/olahraga setiap hari, patuh terhadap pengobatan, monitoring 

gula darah dan ditambahi dengan aspek kemampuan  problem-solving  yang  baik, koping yang efektif, 

dan perilaku pengurangan risiko (ElGerges, 2020) (Sari et al., 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dari mitra, kader kesehatan dan warganya, mengungkapkan bahwa 

ternyata di RW 02 Kebonsari Surabaya tercatat sebagian besar warga yang menderita Diabetes 

Mellitus belum patuh dalam menjalankan Diabets Self-Management sehingga akibatnya ada 4 warga 

penderita Diabetes mellitus mengalami komplikasi dimana mengalami luka gangren pada bagian kaki 

untuk kader kesehatan juga masih minim pengetahuan dan ketrampilan mengenai manajemen diri yang 

harus dilakukan oleh penderita diabetes mellitus meliputi 5 pilar yang harus dijalankan demi menjaga 

kesehatan penderitanya. Keberhasilan dalam pengendalian penyakit diabetes mellitus dan pelaksanaan 

self-management tidak terlepas dari unsur dukungan yang diberikan oleh tenaga kesehatan, kader 

kesehatan, pasien beserta keluarga. Kader kesehatan mempunyai peran besar di warga masyarakatnya 

dalam mendampingi dan men-support pasien dalam menjalankan diabetes self-management. Sehingga 

program    pengabdian masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan kader kesehatan dalam 

penerapan Spiritual Diabetes Self-Management diperlukan guna menjaga kadar gula tetap stabil, 

mencegah komplikasi jangka Panjang sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Berdasarkan masalah tersebut, maka pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pemberdayaan 

masyarakat melalui Pelatihan Spiritual Diabetes Self-Management Bagi Kader Kesehatan Sebagai 

Upaya Peningkatan Perawatan Diri Penderita DM di RW 02 Kelurahan Kebonsari Kota Surabaya.  

Berdasarkan hasil temuan situasi pada daerah tersebut, maka tim pengabdian bertujuan 

berkontribusi dalam melaksanakan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan kader serta menjaga status kesehatan warga dengan 

memberikan edukasi serta pelatihan bagi kader kesehatan mengenai Spiritual Diabetes Self-

Management sebagai Upaya meningkatkan perawatan diri di wilayah RW 02 Kelurahan Kebonsari 

Kota Surabaya. Sasaran luaran dalam kegiatan ini adalah pengembangan kader dan sosialisasi kepada 

warga dalam rangka menambah pengetahuan tentang Spiritual Diabetes Self-Management sebagai 

Upaya meningkatkan perawatan diri pasien diabetes mellitus agar tetap sehat dan mengurangi atau 

mencegah terjadinya komplikasi . 

 

METODE  

Tahap pelaksanaan kegiatan merupakan tahapan utama dari program pengabdian kepada 

masyarakat. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini telah mendapat persetujuan dari 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya dengan surat tugas nomor 601/UNUSA-LPPM/Adm-E/V/2023. 

Tahapan atau Langkah yang akan dilaksanakan untuk solusi yang ditawarkan 

Pelaksanaan implementasi kegiatan “Pelatihan Spiritual Diabetes Self-Management Bagi Kader 

Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Perawatan Diri Penderita DM” di RW 02 Kelurahan 

Kebonsari, kegiatan dilaksanakan   meliputi tiga tahap yaitu: 

1. Pra Kegiatan 
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a. Rapat Strategi Pelaksanaan. Rapat strategi pelaksanaan dilakukan dengan melibatkan RW 02 

Kelurahan Kebonsari beserta Kader untuk membahas mengenai strategi dan perencanaan 

program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan. 

b. Survei lokasi. Survei dilakukan paling lambat satu hari sebelum dilakukan kegiatan untuk 

mengatur tata letak perlengkapan dan bentuk kegiatan. 

c. Persiapan Sarana dan Prasarana, meliputi : 

1. Persiapan tempat pelaksanaan kegiatan 

2. Persiapan LCD  

3. Persiapan Materi berupa PPT 

4. Persiapan Video mindfulness 

2. Pelaksanaan kegiatan  

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat pada pelatiahan kader kesehatan tentang Spiritual 

Diabetes Self-Management Bagi Kader Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Perawatan Diri 

Penderita DM bersifat pendekatan partisipatif yang diselanggarakan pada bulan Mei-Juli 2023 dengan 

solusi yang sudah ditawarkan dan disepekati bersama oleh tim pengabdi dan mitra dalam mengatasi 

permasalahan sesuai hasil analisis situasi dengan melaksanakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

dalam meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader kesehatan, meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang Spiritual Diabetes Self-Management Bagi Kader Kesehatan untuk meningkatkan 

Perawatan Diri penderita diabetes mellitus. Adapun tahapan metode dalam kegiatan pengabdian ialah 

sebagai berikut:  

a. Pelatihan: Pelatihan dilaksnakan selama 3 hari dengan total 15 jam pelajaran (teori, demonstrasi 

dan simulasi). Materi yang diberikan meliputi teori Diabetes Mellitus, perawatan diri bagi 

penderita diabetes mellitus dan Spiritual Diabetes Self-Management 

b. Penyuluhan: Kegiatan penyuluhan tentang Spiritual Diabetes Self-Management untuk  

meningkatkan perawatan diri penderita DM kepada warga dialaksnakan setelah kegiatan 

pelatihan terhadap kader kesehatan. Dimana pemberi materi edukasi akan dilakukan oleh kader 

kesehatan yang telah dilatih yang didampingi oleh tim pengabdi.  

c. Pasca kegiatan: Pada tahap ini dilakukan evaluasi, diskusi serta post-test yang dilanjutkan 

penyunsunan rencana tindak lanjut dari pengabdian ini.  

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program 

Kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan Ketua di RW 02 Kelurahan Kebonsari beserta Kader. 

Ketua RW berpartisipasi untuk memfasilitasi tempat dilaksanakannya Pengadian yakni di Kantor RW 

02 dan mengkordinir untuk menyampaikan undangan pada warganya. Sedangkan kader kesehatan 

berpartisipasi aktif selama pelatihan dan saat mendampingi tim pengabdi untuk memberikan edukasi 

Spiritual Diabetes Self-Management Sebagai Upaya Peningkatan Perawatan Diri Penderita DM secara 

berkelanjutan pada warga. 

Cara evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat selesai. 

Setelah pelaksanaan pengabdian masyarakat, tim pengabdi melakukan evaluasi setiap 1 bulan sekali 

mengenai program yang sudah ditetapkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pelatihan Spiritual Diabetes Self-Management 

Bagi Kader Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Perawatan Diri Penderita DM” telah dilaksanakan 

pada bulan Mei-Juli 2023 di wilayah RW 05 Kelurahan Wonokromo Kota Surabaya. Pada kegiatan 

pelatihan yang dilaksnakan selama 3 hari dengan 15 JPL (1 jam pelajaran=45 menit). Materi yang 

diajarkan meliputi konsep diabetes mellitus, perawatan diri penderita diabetes mellitus dan spiritual 

diabetes self-management. Tempat pelaksnaan pelatihan dilakukan di Balai RW 02 Kelurahan 

Kebonsari Kecamatan Kebonsari Surabaya. didapatkan, kehadiran peserta pelatihan ialah 100%, dan 

telah mencapai target maksimal kehadiran yang ditentukkan. Selama pelatihan berlangsung para kader 

sangat antusia mengikuti materi yang diberikan oleh narasumber pelatihan yang memiliki latar 

belakang belakang dokter spesialis penyakit dalam dan dosen keperawatan medical bedah. 

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini dikarenakan adanya dukungan manajemen pelatihan yang baik dan 

narasumber yang professional. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Chaghari et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan dari pelatihan utamanya ditentukan oleh manajemen pelatihan. 
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Adapun karakteristik kader kesehatan yang dilatih di wilayah RW 02 Kelurahan Kebonsari dapat 

dilihat pada tabel 1.  

 

 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Kader Kesehatan 

Variabel Responden n (15) 

f % 

Usia   

Dewasa akhir (36-45 tahun) 3 18 

Lansia awal (46-55 tahun) 4 25 

Lansia akhir (56-65 tahun) 9 56 

Tingkat Pendidikan   

Pendidikan Dasar 2 13 

Pendidikan Menengah 11 69 

Pendidikan Tinggi 3 18 

Status Pekerjaan    

Bekerja 4 25 

Tidak bekerja 12 75 

 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa peserta pelatihan yang berpartisipasi dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat aialah sebagian besar (56%) berada pada usia 56-65 tahun dengan latar 

belakang Pendidikan Sebagian besar (69%) dengan tingkat Pendidikan menengah serta hampir 

seluruhnya (75%) kader kesehatan sudah tidak bekerja. 

 

Table 2. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pre-test and post-test kader kesehatan. 

Pengetahuan dan ketrampilan  Kategori f % 

Pre-Test Kurang 9 56 

 Cukup 4 25 

 Baik 3 19 

Post-Test Kurang 0 0 

 Cukup 4 25 

 Baik 12 75 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pada kader Kesehatan setalah 

dilaksnakannya pelatihan terkait  Spiritual Diabetes Self-Management yang dimulai dengan konsep 

diabetes mellitus, management perwatan diri diabetes mellitus yang didalamnya ada unsur spirituallitas 

didapatkan bahwa sebelum pelatihan tingkat pengetahuan dan ketrampilan warga sebagian sebesar 

(56%) kategori kurang dan setelah diberi penjelasan melalui kegiatan penyuluhan, tingkat pengetahuan 

dan ketrampilan meningkat menjadi hampir seluruhnya (75%) tergolong dalam pengetahuan baik. 

Selama pelatihan kader sangat antusias dengan kegiatan yang dilaksanakan, pemberian materi dirasa 

sangat mendukung kemampuan yang nantinya bisa diaplikasi pada saat kegiatan POSBINDU dan 

mengedukasi warga binaannya serta menjadi support system bagi warganya terutama yang menderita 

diabetes mellitus untuk melakukan management diri dengan baik sehingga mengurangi resiko 

komplikasi dan tetap menjaga status kesehatannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Van den 

Broucke (2020), semakin meningkatnya pengetahuan atau pemahaman seseorang terhadap status 

kesehatn maka akan berdampak semakin baik pula sudut pandang terhadap konsep sehat dan sakit. 

Keberhasilan suatu kegiatan yang dilakukan juga tidak terlepas dari materi yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan sasaran sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan disambut dengan baik.  
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Kader Kesehatan 

Pelatihan merupakan salah satu upaya kegiatan yang dapat mendorong peningkatan pengetahuan 

dan ketrampilan, Kader dilatih untuk menambahakan pengetahuan dan ketrampilan dalam perawatan 

diri melalui spiritual diabetes self-management yang akan menjadi support system bagi warganya yang 

menderita diabetes mellitus agar tetap melaksnakan perawatan diri dengan baik dan kadar gula dapat 

terkontrol sehingga mengurangi komplikasi dan status kesehatanya tetap terjaga. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Untari et al., (2017), yang menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan kader 

berkontribusi besar dapat meningkat dengan baik setelah diberikan pelatihan dengan metode student 

center learning atau media yang dapat memberikan gambaran secara nyata, praktek pelayanan yag 

dilakukan secara langsung.  

Selesainya kegiatan pelatiahan bagi kader kesehatan maka kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan 

pemberian edukasi pada warga RW 02 Kelurahan Kebonsari Kota Surabaya mengenai perawatan diri 

penderita diabetes mellitus melalui Spiritual Diabetes Self-Management. Kader kesehatan diberikan 

kesempatan dalam memberikan materi penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan saat kegiatan yang 

didampingi oleh tim pengabdi sebagi inisiasi dari luaran pelatihan yang telah dilaksnakan.  

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Kepada Warga  Gambar 3. Pemeriksaan Kesehatan 

 

Kegiatan penyuluhan terhadap warga merupakan hasil inisiasi dari kegiatan pelatihan yang telah 

dilaksanaka, kegiatan penyuluhan disambut dengan antusias oleh warga dimana yang ikut 

berpartisipasi sejumlah 80 warga. Setelah dilaknskanakannya kegiatan pelatihan diberikan diharapkan 

kader kesehatan bisa menjalankan kegiatan edukasi beserta pelatihan  bagi warganya yang terus 

digalakan untuk membangun support system dalam  menjaga kesehatannya.  

 

SIMPULAN 

Kader Kesehatan memilik pengetahuan dan ketrampilan yang meningkat tentang Spiritual Diabetes 

Self-Management Bagi Kader Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Perawatan Diri Penderita DM 

setelah mengikuti pelatihan. Kegiatan pelatihan yang diikuti kader Kesehatan menjadi bekal dalam 

memberikan edukasi dan melatih warganya mengenai perawatan diri pasien diabetes mellitus agar 

dapat mengurangi komplikasi dan tetap menjaga status kesehatannya. 

 

SARAN 

Hasil dari pengabdian kader dan masyarakat ini diharapkan dapat tentang Spiritual Diabetes Self-

Management Bagi Kader Kesehatan Sebagai Upaya Peningkatan Perawatan Diri Penderita DM. 
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Penatalaksanaan management diabetes mellitus yang baik memiliki dampak yang baik untuk pasien 

tetap menjaga kadar gula darah menjadi stabil mengurangi komplikasi dan menjaga status kesehatan. 
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